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Abstrak 

Faktor waktu pelaksanaan pekerjaan merupakan salah 

satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam 

sebuah proyek selain biaya dan kualitas. Dengan 

adanya perencanaan waktu pelaksanaan yang baik 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan proyek agar dapat dicapai hasil yang 

maksimal. Saat ini kerap kali dijumpai pelaksanaan 

proyek jalan raya memiliki manajemen waktu yang 

kurang sehingga terjadinya keterlambatan dari waktu 

yang telah ditetapkan/dijadwalkan sebelumnya. Maka 

melalui penelitian ini, bertujuan untuk dapat 

mengetahui hasil analisis durasi dari penjadwalan 

menggunakan metode PERT serta untuk mengetahui 

kemungkinan (probability) proyek Rehabilitasi / 

Peningkatan Jalan Lingkar Lembeh, Kota Bitung akan 

selesai tepat waktu. Dari hasil analisis data yang 

diperoleh melalui peninjauan langsung dilapangan 

serta wawancara Bersama dengan pihak yang 

bertanggungjawab dalam pelaksanaan proyek ini, 

maka diketahui bahwa pelaksanaan system manajemen 

waktu belum sepenuhnya dilaksanakan secara ideal, 

karena mengingat adanya beberapa kendala yang 

terjadi dilapangan seperti terkendalanya pengiriman 

material yang diperlukan sehingga pekerjaan harus 

terhambat selama beberapa minggu. Hal inilah yang 

menjadi fokus utama agar dapat menganalisis 

penerapan manajemen waktu yang dijadwalkan oleh 

CV. Berkat Anugerah Bersama dan dibandingkan 

dengan penelitian yang penulis lakukan dengan 

menggunakan metode PERT yang nantinya dapat 

dilihat hasil dari penjadwalan sesuai yang ada di 

proyek dan hasil penelitian sesuai metode yang 

dipakai. 

 

Kata kunci - manajemen waktu, metode PERT, jalan 

lingkar Lembeh, kota Bitung 
 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Perkembangan manajemen proyek terus meningkat 

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Tujuan dari proyek konstruksi salah satunya 

untuk mencapai target penyelesaian proyek yang tepat 

waktu sesuai dengan jadwal pelaksanaan. Pada 

dasarnya penjadwalan yang disusun telah 

diestimasikan dengan durasi yang pasti, namun ada 

beberapa factor yang menyebabkan durasi masing-

masing pekerjaan tidak dapat ditentukan dengan pasti. 

Dalam analisis jaringan kerja suatu proyek memiliki 

tahapan meliputi perencanaan, penjadwalan, dan 

pelaksanaan yang dimana memerlukan pengontrolan 

dalam menjalankan eksekusi dari semua kegiatan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut maka kontraktor, 

developer maupun owner proyek harus mempunyai 

schedule pelaksanaan atau penjadwalan waktu 

pelaksanaan sekaligus yang dapat mengontrol 

pelaksanaan proyek itu sendiri. Pemilihan metode yang 

akan digunakan tergantung dengan tipe dan 

karakteristik proyek konstruksi yang direncanakan, dan 

penguasaan Teknik yang dimiliki perencana, serta 

pemahaman aplikasi bertanggung jawab untuk 

penerapannya di lapangan. 

Oleh karena itu, sehubungan dengan pentingnya 

pemilihan metode penjadwalan yang sesuai dengan 

tipe dan karakteristik proyek konstruksi demi 

menjamin kelancaran suatu proyek, maka akan 

dilakukan analisis penjadwalan proyek menggunakan 

metode penjadwalan PERT, yang mempertimbangkan 

aspek probabilitas sehingga dapat mengetahui tingkat 

ketetapan dalam melakukan penjadwalan dan waktu 

penyelesaian. Studi kasus proyek yang akan di analisis 

yaitu Proyek Rehabilitasi / Peningkatan Jalan Lingkar 

Lembeh, Kota Bitung. Observasi yang dilakukan 

dengan pelaksana proyek, diketahui bahwa perkiraan 

keterlambatan pelaksanaan proyek disebabkan oleh 

beberapa faktor, antara lain: 

1. Hujan yang terjadi menyebabkan penundaan 

pekerjaan 

2. Kendala mobilisasi material karena kapal ferry 

tidak beroperasi untuk beberapa waktu 

3. Ketersediaan dan pengadaan material beberap kali 

mengalami hambatan/keterlambatan 

4. Adanya bangunan yang masih belum diruntuhkan 

untuk dilakukan pengaspalan jalan. 

Hal tersebut yang mendasari peneliti untuk 

menganalisis waktu pelaksanaan proyek yang 

menyebabkan proyek tersebut mengalami 

keterlambatan. Analisis akan menggunakan metode 

penjadwalan PERT. Sehingga harapannya dapat 
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menjadi koreksi untuk kedepannya agar tidak 

mengalami keterlambatan kembali. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas: 

• Berapakah durasi penyelesaian proyek dengan 

penjadwalan menggunakan metode PERT? 

• Berapakah kemungkinan (probability) proyek 

Rehabilitasi / Peningkatan Jalan Lingkar Lembeh, 

Kota Bitung selesai tepat waktu? 

 

C.  Batasan Penelitian 

 Batasan penelitian yang akan dilakukan adalah 

sebagai berikut:  

• Penelitian ini dilakukan pada Proyek Rehabilitasi / 

Peningkatan Jalan Lingkar Lembeh, Kota Bitung 

• Metode digunakan adalah metode PERT (Program 

Evaluation and Review Technique). 

• Penelitian ini hanya pada pekerjaan Proyek 

Rehabilitasi / Peningkatan Jalan Lingkar Lembeh, 

Kota Bitung 

• Data penelitian diperoleh dari pihak kontraktor 

proyek berupa wawancara durasi optimis, durasi 

pesimis dan durasi yang paling memungkinkan 

pelaksanaan proyek. 

• Analisis data dilakukan menggunakan program 

Microsoft Excel untuk perhitungan waktu yang 

diharapkan TE (Time Expected) dan melakukan 

penjadwalan ulang serta mengetahui waktu 

penyelesaian proyek 

  

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk 

mengetahui kemungkinan (probability) penyelesaian 

proyek Rehabilitasi/Peningkatan Jalan Lingkar 

Lembeh, Kota Bitung akan selesai tepat waktu. 

 

E.  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat, antara lain:  

• Sebagai bahan masukan bagi para pembaca untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan yang 

bermanfaat dalam penjadwalan dan perencanaan 

proyek konstruksi; 

• Sebagai bahan masukan untuk mengurangi dampak 

keterlambatan pada suatu proyek konstruksi 

 

 

 
 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
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Gambar 2. Lokasi Penelitian 

 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Objek penelitian adalah Proyek Rehabilitasi / 

Peningkatan Jalan Lingkar Lembeh, Kota Bitung. 

Objek yang digunakan merupakan proyek CV. Berkat 

Anugerah Bersama. Di sekitar lokasi penelitian 

terdapat Pemukiman serta Pelabuhan. Prosedur 

penelitian digambarkan dalam bagan alir pada Gambar 

1. 

 

 

 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Penelitian  

 Data teknis dari proyek Rehabilitasi / Peningkatan 

Jalan Lingkar Lembeh, Kota Bitung didapatkan dari 

hasil wawancara dan data soft file. Setiap wawancara 

responden diberikan pertanyaan menyangkut 

kebutuhan data disetiap uraian pekerjaan yang berupa 

(a) durasi optimis, (m) durasi yang paling mungkin, (b) 

durasi pesimis. Data hasil wawancara akan dianalisis 

menggunakan metode PERT.  Adapun hasil 

wawancara untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Tabel 1 sd. Tabel 8. 

 

 
TABEL 1  

Data Hasil Wawancara Durasi (a),(b),(m) Divisi 1. Umum 
 

 
 

TABEL 2  

Data Hasil Wawancara Durasi (a),(b),(m) Divisi 2. Drainase 
 

 

a m b a m b a m b a m b

DIVISI 2. DRAINASE

2.1.(1) Galian untuk Selokan Drainase dan Saluran Air 4 7 11 6 8 12 4 7 11 6 8 10

2.2.(1) Pasangan Batu Dengan Mortar 20 23 26 18 22 26 19 22 25 20 23 27

Ronny Vandia Mantik Ferdinand Rompas Satya

Durasi Durasi

Pesimis

No. Mata 

Pembayaran
Uraian

Durasi Durasi

Optimis NormalOptimis Normal Pesimis Optimis Normal Pesimis Optimis Normal Pesimis
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TABEL 3  

Data Hasil Wawancara Durasi (a),(b),(m) Divisi 3. Pekerjaan Tanah dan Geosintetik 

 

 
 

 

TABEL 4  

Data Hasil Wawancara Durasi (a),(b),(m) Divisi 5. Perkerasan Berbutir 

 

 
 
 

TABEL 5  

Data Hasil Wawancara Durasi (a),(b),(m) Divisi 6. Perkerasan Aspal 
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TABEL 6  

Data Hasil Wawancara Durasi (a),(b),(m) Divisi 7. Struktur 

 

 
 

 

TABEL 7  

Data Hasil Wawancara Durasi (a),(b),(m) Divisi 9. Pekerjaan Harian dan Lain-Lain 

 
 

 

TABEL 8 

Data Hasil Wawancara Durasi (a),(b),(m) Divisi 10. Pekerjaan Pemeliharaan Rutin 

 

 
 
 

 

B. Analisis Durasi Yang Diharapkan (TE) 

Pada pembuatan jadwal atau time schedule proyek, 

setelah menentukan estimasi angka-angka durasi 

optimis (a), durasi pesimis (b), dan durasi yang paling 

mungkin (m), maka selanjutnya adalah merumuskan 

hubungan ketiga angka tersebut menjadi satu angka 

yaitu durasi yang diharapkan (expected duration time, 

TE). Data perhitungan durasi TE ditujunkkan pada 

Tabel 9 sd. Tabel 15. 

 

C.  Analisis Standar Deviasi Kegiatan dan Varians 

Kegiatan 

 Estimasi kurun waktu kegiatan metode PERT 

memakai rentang waktu dan bukan satu kurun waktu 

yang pasti. Rekapitulasi nilai standar deviasi dan 

varians kegiatan dapat dilihat pada Tabel 16 sd. Tabel 

21. 

 

D.  Analisis Target Jadwal Penyelesaian (TD) 

 Sesuai jalur kritis yang diperoleh dari analisis yaitu 

pada kegiatan tersebut maka didapat jumlah total 

durasi yang diharapkan (TE) = 139 hari dan total 

varians kegiatan jalur kritis (V) = 9,78. 

 Untuk mengetahui kemungkinan yang diperoleh 

dari durasi proyek maka diambil beberapa sample 

perhitungan T(d) yang mendekati dengan hasil analisis 

dan perhitungan dengan data yang ada dilapangan 

proyek. Hasil perhitungan sample tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 22 dan Tabel 23. 
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TABEL 9 

Data Durasi a, m, b Rekapitulasi Durasi Yang Diharapkan (TE) Divisi 1. Umum 

 

 
 

 

TABEL 10 

Data Durasi a, m, b Rekapitulasi Durasi Yang Diharapkan (TE) Divisi 2. Drainase 

 

 
 

 

TABEL 11 

Data Durasi a, m, b Rekapitulasi Durasi Yang Diharapkan (TE) Divisi 3. Pekerjaan Tanah dan Geosintetik 

 

 
 

 

TABEL 12 

Data Durasi a, m, b Rekapitulasi Durasi Yang Diharapkan (TE) Divisi 5. Perkerasan Berbutir 

 

 
 

 

 

 

 



TEKNO – Volume 20 Nomor 82 – Desember 2022 
 

 

ISSN: 0215-9617                                                       https://ejournal.unsrat.ac.id/                               1109 
 

 

TABEL 13 

Data Durasi a, m, b Rekapitulasi Durasi Yang Diharapkan (TE) Divisi 6. Perkerasan Berbutir 

 

 
 

 

TABEL 14 

Data Durasi a, m, b Rekapitulasi Durasi Yang Diharapkan (TE) Divisi 7. Struktur 

 

 
 

 

TABEL 15 

Data Durasi a, m, b Rekapitulasi Durasi Yang Diharapkan (TE) Divisi 9. Pekerjaan Harian Dan Lain-Lain &  

Divisi 10. Pekerjaan Pemeliharaan Rutin 
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TABEL 16 

Rekapitulasi Nilai Standar Deviasi dan Varians Kegiatan Divisi 1. Umum 

 

 
 

 
TABEL 17 

Rekapitulasi Nilai Standar Deviasi dan Varians Kegiatan Divisi 2. Drainase 

 

 
 

 
TABEL 18 

Rekapitulasi Nilai Standar Deviasi dan Varians Kegiatan Divisi 3. Pekerjaan Tanah Dan Geosintetik 
 

 
 
 

TABEL 19 

Rekapitulasi Nilai Standar Deviasi dan Varians Kegiatan Divisi 5.  Perkerasan Berbutir 
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TABEL 20 

Rekapitulasi Nilai Standar Deviasi dan Varians Kegiatan Divisi 6.  Perkerasan Aspal 
 

 
 

 

TABEL 21 

Rekapitulasi Nilai Standar Deviasi dan Varians Kegiatan Divisi 7.  Struktur, Divisi 9. Pekerjaan Harian Dan Lain-

Lain, & Divisi 10. Pekerjaan Pemeliharaan Rutin 
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TABEL 22 

Analisis Probability 
 

 
 

 

TABEL 23 

Tabel Z Distribusi Normal 
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Gambar 3. Diagram Probability 

 

 

E.  Pembahasan 

Dari hasil yang telah didapatkan, maka bisa 

digambarkan diagram probability pada Gambar 3. Dari 

hasil analisis target jadwal penyelesaian terdapat 

beberapa hasil yang diperoleh yaitu: 

1. Berdasarkan waktu perencanaan selama 150 hari 

diperoleh hasil probability sebesar 86,8% yang 

dimana menunjukkan bahwa waktu pada jadwal 

perencanaan tersebut kemungkinan akan dapat 

terselesaikan pekerjaan proyek sesuai dengan 

jadwal. 

2. Berdasarkan waktu hasil analisis 170 hari diperoleh 

hasil probability sebesar 99,9% yang dimana 

menunjukkan bahwa waktu pada jadwal realisasi 

tersebut kemungkinan akan dapat terselesaikan 

lebih besar daripada hasil dari waktu perencanaan, 

akan tetapi waktu tersebut tidak sesuai dengan 

penjadwalan yang telah ditentukan pada kontrak 

kerja. 

3. Berdasarkan waktu hasil analisis selama 130 hari 

diperoleh hasil probability 18,1% yang dimana 

menunjukkan bahwa kemungkinan akan dapat 

terselesaikan lebih kecil daripada waktu yang 

direncanakan, apalagi untuk durasi yang lebih kecil 

dari durasi analisis. 

4. Berdasarkan waktu hasil analisis selama 140 hari 

diperoleh hasil probability 53,9% yang dimana 

menunjukkan bahwa kemungkinan akan dapat 

terselesaikan lebih kecil daripada waktu yang 

direncanakan. 

5. Berdasarkan waktu hasil analisis 160 hari diperoleh 

hasil probability sebesar 98,3% yang dimana 

menunjukkan bahwa waktu pada jadwal realisasi 

tersebut kemungkinan akan dapat terselesaikan 

lebih besar daripada hasil dari waktu perencanaan, 

akan tetapi waktu tersebut tidak sesuai dengan 

penjadwalan yang telah ditentukan pada kontrak 

kerja. 

 Dengan metode ini juga dapat melakukan 

pengecekan seberapa besar kemungkinan (probability) 

durasi atau waktu penyelesaian pada saat pelelangan 

tender agar dapat terselesaikan sesuai jadwal atau 

tidak, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam menentukan langkah-langkah apa saja yang 

harus dipersiapkan apabila ingin melanjutkan proses 

tender proyek tersebut. 

 
 
 

 

IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari penulisan skripsi dan penelitian yang telah 

dilakukan, didapatkan kesimpulan proyek 

Rehabilitasi/Peningkatan Jalan Lingkar Lembeh, Kota 

Bitung menghasilkan durasi 150 hari memiliki 

kemungkinan (Probability) 86,8% yang apabila durasi 

proyek ditentukan 170 hari memiliki kemungkinan 

(Probability) jauh lebih tinggi yaitu 99,9%. 

 

B. Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya, sebaiknya meneliti 

lebih lanjut dengan menggunakan data yang 

disesuaikan pada dokumen pengalaman khususnya 

dalam memperoleh hasil durasi optimis (a), durasi 

pesimis (b), dan durasi yang paling mungkin (m), 

sehingga dengan proses tersebut terdapat perbedaan 

dengan durasi pada jadwal realisasi ataupun durasi 

pada jadwal rencana. 

2. Lebih baik menggunakan metode PERT dalam 

merencanakan penjadwalan karena metode ini 

dapat menganalisis kemungkinan-kemungkinan 

sejauh mana proyek menyimpang atau memenuhi 

sasaran, sehingga dapat melakukan pengecekan 

seberapa besar kemungkinan (Probability) durasi 

atau waktu penyelesaian pada saat pelaksanaan dan 

pelelangan tender agar dapat terselesaikan sesuai 

jadwal atau tidak, sehingga dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam menentukan langkah-langkah  

apa saja yang harus dipersiapkan apabila ingin 

melanjutkan proses tender proyek tersebut.  
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